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ABSTRAK 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman bernilai ekonomis yang banyak 

dibudidayakan di negara-negara tropik.  pemanfaatan secara kontinu  pada jarak pagar sebagai bahan 

baku Biodesel dapat terealisasi, Karena tidak tergolong  minyak makan (Non edible oil). Akan tetapi 
masalah yang dihadapi adalah bagaimana ketersediaan bibit Jarak Pagar yang baik untuk dikembangkan 

secara morfologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon morfologi cekaman kekeringan 

tanaman Jarak Pagar berdasarkan ketinggian Wilayah  di Kabupaten Trenggalek.  

Penelitian dilakukan dengan desain RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 2 faktor, faktor 1 

berdasarkan ketinggian wilayah terdiri dari 4 level (0-200 m dpl, 201-400 m dpl, 401-600 m dpl, 601-800 

m dpl) dan  faktor II  volume penyiraman terdiri dari 5 level (0%: kontrol 1, 25%: kontrol 2, 50%: kontrol 
3, 75%: kontrol 4, 100%: kontrol 5) parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, 

panjang akar, bobot basah akar , bobot kering akar, bobot basah batang, bobot kering batang dan jumlah 

daun tanaman Jarak Pagar. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh volume penyiraman 
terhadap tinggi tanaman, diameter batang, panjang akar, bobot basah akar , bobot kering akar, bobot 

basah batang, bobot kering batang dan jumlah daun tanaman Jarak Pagar. Akan tetapi parameter 

penelitian cekaman kekeringan  terhadap wilayah tidak ada pengaruh, saran perlunya penelitian lebih 

lanjut tentang jarak pagar di wilayah Trenggalek.  

Kata Kunci: Jarak Pagar (Jatropha curcas L. ), Volume Penyiraman  
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I. LATAR BELAKANG 

Krisis energi di Indonesia khususnya 

energi dari bahan bakar fosil yang bersifat 

non renewable (sumber daya yang tidak 

dapat diperbaharukan) terjadi akibat 

menipisnya bahan bakar minyak sehingga 

menyebabkan meningkatnya harga BBM 

(Bahan Bakar Minyak) (Hariyadi, 2005). 

Meningkatnya jumlah penduduk dunia, 

mengakibatkan konsumsi energi yang besar 

dengan laju permintaan yang tinggi, 

khususnya pada  sektor industri, rumah 

tangga, dan  transportasi. Hal ini 

mengakibatkan harga bahan bakar semakin 

tidak terkendali dan menyebabkan 

kekurangan energi di berbagai Negara. 

Perlunya  mencari sumber-sumber 

bahan bakar alternatif yang bersifat 

renewable (dapat diperbaharukan) untuk 

dikembangkan. Beberapa tanaman yang 

memiliki potensi sebagai sumber bahan 

bakar antara lain kelapa sawit, kelapa, 

kemiri, singkong tebu, jarak pagar, dan 

nyamplung. Mengingat kelapa sawit dan 

minyak kelapa banyak dimanfaatkan sebagai 

minyak makan (edible oil), sedangkan 

minyak jarak pagar tidak termasuk dalam 

kategori minyak makan (non edible oil)  

sehingga pemanfaatan jarakpagar sebagai 

bahan baku Biodesel tidak akan 

mengganggu penyediaan kebutuhan minyak 

makan nasional dan peluang  pemanfaatan 

jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai 

bahan baku biodesel lebih besar (Hariyadi, 

2005).   

Keunggulan tanaman jarak pagar 

(Jatropha curcas L.) dapat digunakan 

sebagai bahan baku energi terbarukan 

tersebar luas dikawasan tropis dan subtropik 

(Syah, 2006 dalam Suryatini, 2011) dan 

merupakan tanaman bernilai ekonomis 

(Prihastanti, 2010). Pertumbuhan tanaman 

jarak pagar relatif cepat dan pemanenan 

dilakukan bila buah telah masak. Biasanya 

buah masak pertama kali setelah berumur 6-

8 bulan (Syaputra,2011). Pemanfaatan 

secara kontinu  pada jarak pagar sebagai 

bahan baku biodesel dapat terealisasi, 

karena jarak pagar pada bijinya banyak 

mengandung minyak dengan rendeman 

sekitar 30-50% (Suryatini, 2011). Tanaman 

jarak pagar dapat tumbuh baik dihampir 

semua jenis tanah, lahan marginal, maupun 

lahan-lahan bekas tambang (Santoso & 

Nurrachman, 2010).  

Menurut Notohadiprawiro (1996) dalam 

Yuwono (2009), sumber daya lahan 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu sistem usaha 

pertanian karena hampir semua usaha 

pertanian berbasis pada sumber daya lahan. 

Lahan marginal dapat diartikan sebagai 

lahan yang memiliki mutu rendah karena 

memiliki beberapa faktor pembatas jika 

digunakan untuk suatu keperluan tertentu 

(Yuwono, 2009).  
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Lahan marginal merupakan 

permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pemberian volume penyiraman tanaman 

jarak pagar. Hasil penelitian Lapanjang et al 

(2008) cekaman kekeringan dengan cara 

pengurangan persentase kadar air tanah 

kapasitas lapang sampai pada 40%, 

kapasitas lapang tersebut akan menghambat 

pertumbuhan vegetatif tanaman jarak pagar. 

Permasalahan yang dihadapi 

sehubungan dengan pengembangan jarak 

pagar diperlukan usaha untuk mencari jenis 

tanaman jarak yang toleran dan cocok 

dibudidayakan di lahan kering terutama 

dilahan marginal. Hal ini terkait dengan 

pernyataan Anwar (1985) dalam Suryatini 

(2011) tingkat keragaman individu dalam 

populasi menggambarkan status keberadaan 

spesies tersebut di alam. Populasi dengan 

keragaman genetik yang tinggi mempunyai 

peluang hidup yang lebih baik karena 

mempunyai kemampuan yang lebih baik 

untuk beradaptasi dengan lingkungannya.  

 Kabupaten Trenggalek merupakan 

salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur yang terletak di bagian selatan dari 

wilayah Provinsi Jawa Timur.  Luas wilayah 

126.140 Ha,dengan luas meliputi 2/3 bagian 

luas wilayah. Sedangkan 1/3 bagian 

merupakan dataran rendah. Ketinggian tanah 

diantara 0 hingga 690 meter diatas 

permukaan laut. Struktur tanah terdiri dari 

lapisan tanah andosol dan latosol, mediteran, 

grumosol dan regosol, alluvial dan 

mediteran. Lapisan tanah alluvial terbentang 

di sepanjang aliran sungai di bagian wilayah 

timur dan merupakan lapisan tanah yang 

subur, luasnya berkisar antara 10 % hingga 

15 % dari seluruh wilayah. Pada bagian 

selatan, barat laut dan utara, tanahnya terdiri 

dari lapisan Mediteran yang bercampur 

dengan lapisan Grumosol dan Latosol. 

Lapisan tanah ini memiliki daya serap yang 

rendah terhadap air yang menyebabkan 

lapisan tanah ini kurang subur 

(RPJPD,2005-2025).  

II. METODE 

Pada penelitian ini desain yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan 2 faktor yaitu 

berdasarkan ketinggian wilayah yang 

berbeda di kabupaten Trenggalek yang 

terdiri dari 4 kategori ketinggian daerah dan 

volume penyiraman 0%, 25%, 50%, 75%, 

100%. Perlakuan dilakukan 5 kali ulangan. 

       Keterangan 

Ketinggian 

tempat (T) terdiri 

dari 4 level: 

T1: 

ketinggian 0-

200 mdpl 

T2: 

ketinggian 

201-400 

mdpl 

T3: 

ketinggian 

401-600 

mdpl 

Volume 

Penyiraman (C) 

terdiri dari 4 level: 

C1:Volume 

penyiraman 

0% 

C2: Volume 

penyiraman 

25% 

C3: Volume 

penyiraman 

50% 

C4: Volume 

penyiraman  
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T4: 

Ketinggian 

601-800 

mdpl 

 

Ulangan dalam 

Perlakuan 

Kapasitas 

Penyiraman 

 

L1: ulangan ke 1 

L2: ulangan ke 2  

L3: ulangan ke 3 

L4: ulangan ke 4 

L5: ulangan ke 5 

75% 

 C5: Volume 

penyiraman 100% 

  

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Pengambilan populasi biji tanaman 

jarak pagar berdasarkan ketinggian wilayah 

Kabupaten Trenggalek yaitu Karangan, 

Suruh, Dongko, Bendungan dengan cara 

acak, setiap masing-masing kecamatan 

diambil minimal ± 40  biji tanaman jarak 

pagar.  

2. Sampel  

Pengambilan sampel biji jarak 

pagar ± 40 biji, untuk satu pohon yang 

sama, berdasarkan ketinggian wilayah 

kabupaten Trenggalek secara acak yaitu  

a. Ketinggian 0-200 mdpl : Karangan 

dengan ketinggian 110 mdpl  

b. Ketinggian 201-400 mdpl : Suruh 

dengan ketinggian 310 mdpl 

c. Ketinggian 401-600 mdpl : Dongko 

dengan ketinggian 510 mdpl  

d. Ketinggian 601-800 mdpl : Bendungan 

dengan ketinggian 670 mdpl 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

 Hasil penelitian ini ditunjang dengan 

hasil penelitian Rusli & Ferry (2009), 

volume air berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman jarak pagar dan 

pertumbuhan tanaman jarak pagar 

bergantung juga oleh wilayah tumbuhnya.  

Hambatan pertumbuhan pada bagian 

tersebut terjadi karena perubahan 

perbandingan karbon dan nitrogen pada akar 

(Coombs et al, 1994 dalam Santoso, 2008)  

karena salah satu fungsi akar adalah 

membawa unsur hara dari akar ke bagian 

tanaman lainnya, agar pertumbuhannya 

tidak terhambat (Heddy, 2002 dalam Rusli 

& Ferry 2009).  

Berdasarkan data yang dihasilkan, ada 

variasi panjang akar jarak pagar. Fukai & 

Coeper (1995) dan Mitra (2001) dalam 

Lapanjang et al (2008) menyatakan 

dehydration avoidance merupakan 

kemampuan tanaman untuk memelihara 

potensial air jaringan tetap tinggi meskipun 

pada kondisi kurang air, dengan cara 

memperbaiki serapan air dengan 

meningkatkan kedalaman akar, 

menyimpannya ke dalam sel tanaman. Oleh 

karena tanaman hanya dapat bertahan hidup 

pada kondisi kekurangan volume air bila 

tanaman tersebut dapat mengurangi 

kehilangan air dan menjaga sel tetap turgor. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Prihastanti (2010) dan Lapanjang 

dkk (2008) yaitu pertumbuhan akar baru 
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sangat penting artinya bagi kualitas bagi 

suatu bibit tanaman. Tanaman yang 

mempunyai akar yang lebih banyak akan 

lebih mudah dalam menyerap air dan hara 

sehingga menghasilkan pertumbuhan yang 

lebih baik. Menurut Rusli & Ferry (2009), 

pertumbuhan panjang akar tanaman jarak 

pagar berpengaruh terhadap pemberian 

takaran volume air. Fungsi air selain sebagai 

pengatur suhu, membentuk jaringan, akan 

tetapi juga berfungsi melarutkan unsur hara, 

membawa unsur hara dari akar ke bagian 

tanaman lainnya. Perakaran berkembang 

baik dan didukung oleh bahan organik 

dalam tanah yang cukup unsur hara dan 

transpor unsur hara, karena kompetisi dari 

ion Na
+
  dan Cl

-
 dengan ion – ion seperti K

+
, 

Ca
2+

, dan No
3-

(Hu dan Schmidhaller, 2005),  

maka tanaman akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada vase vegetatif 

maupun generatif (Widodo,1996).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa interval ketinggian 

tempat  tidak ada pengaruh pemberian 

volume penyiraman pada perbedaan tinggi 

batang, diameter batang, jumlah daun, bobot 

basah batang, bobot basah akar, bobot 

kering batang, bobot kering akar dan 

panjang akar, sedangkan pada volume 

penyiraman mempengaruhi tinggi batang, 

diameter batang, jumlah daun, bobot basah 

batang, bobot basah akar, bobot kering 

batang, bobot kering akar dan panjang akar.  
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